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SUMMARY 

NIR LIANSA AKRAM. The Effect of Giving Natural Growth Regulatory 

Substance on Various Origin of Cutting Materials on The Growth of Plant Chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius) Var. Picuda (Supervised by FITRA GUSTIAR). 

 

Chaya plant (Cnidoscolus aconitifolius) Var. Picuda is native to Mexico's 

Yucatan peninsula and is widely cultivated in Mexico and Central America. In 

general, chaya plant propagation is done vegetatively by taking stem cuttings. The 

stem cuttings used can be from the top, middle or bottom of the stem. Carrying out 

stem cuttings has a big influence on plant growth so it is necessary to add vitamins 

to the plant cutting material by providing growth regulators to the cuttings. Growth 

regulators can be obtained naturally, namely by using shallots or using coconut 

water. This research aims to determine the effect of giving natural growth regulators 

to various sources of cutting material on the growth of chaya plants. The study was 

conducted using a factorial randomized block design (FRBD)) which consisted of 

two factors, natural growth regulators: M0 = Control (without ZPT), M1 = Red onion 

extract with a concentration of 100%, M2 = Coconut water with a concentration of 

100% and factors origin of cuttings material : S1 = Origin of upper cuttings material, 

S2 = Origin of middle cuttings material, S3 = Origin of lower cuttings material. 

Based on the results of research that has been carried out, it can be concluded that 

the use of cutting material and natural growth regulators does not have a significant 

effect on the growth results of chaya plants up to 10 weeks after planting (10 WAP). 

However, the use of bottom cuttings produces the best percentage of live cuttings 

and the best percentage of shoot growth, while the best percentage of root growth 

is found in the use of middle cuttings. The provision of a natural growth regulator 

with coconut water produced the best percentage of live cuttings, while the 

percentage of shoot growth produced the best results with the use of a natural 

growth regulator, shallot extract. 

 

Keywords: Annual Vegetables, Chaya Plants, Cuttings, Growth Regulators, 

Vegetative Propagation 



RINGKASAN 

NIR LIANSA AKRAM. Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh Alami Pada 

Berbagai Macam Asal Bahan Stek Terhadap Pertumbuhan Tanaman Chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius) Var. Picuda (Supervised by FITRA GUSTIAR). 

 

Tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) Var. Picuda merupakan 

tanaman asli semenanjung Yucatan Meksico dan sudah dibudidayakan secara luas 

di Meksico dan Amerika Tengah. Pada umumnya perbanyakan tanaman chaya 

dilakukan secara vegetatif dengan cara melakukan stek batang, stek batang yang 

digunakan bisa dari bagian atas, tengan, maupun bawah batang. Stek batang sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sehingga dibutuhkan penambahan 

vitamin pada bahan stek tanaman dengan cara memberikan zat pengatur tumbuh 

pada stek, zat pengatur tumbuh dapat diperoleh secara alami yaitu dengan 

menggunakan bawang merah ataupun mengguankan air kelapa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh alami pada 

berbagai macam asal bahan stek terhadap pertumbuhan tanaman chaya. Penelitian 

ini dilakuakn menggunakan rancangan acak kelompok faktorial (RAKF) yang 

terdiri dari dua faktor yaitu zat pengatur tumbuh alami : M0 = Kontrol (tanpa ZPT), 

M1 = Ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 100%, M2 = Air kelapa dengan 

konsentrasi 100% dan faktor asal bahan stek yaitu : S1 = Asal bahan stek atas, S2 = 

Asal bahan stek tengah, S3 = Asal bahan stek bawah. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penggunaan asal bahan stek dan 

zat pengatur tumbuh alami tidak berpengaruh nyata terhadap hasil pertumbuhan 

tanaman chaya sampai dengan umur 10 minggu setelah tanam (10 MST). Akan 

tetapi penggunaan bahan stek bawah menghasilkan persentase stek hidup dan 

persentase tumbuh tunas terbaik, sedangkan persentase pertumbuhan akar terbaik 

terdapat pada penggunaan stek bagian tengah. Adapun pemberian zat pengatur 

tumbuh alami air kelapa menghasilkan persentase stek hidup terbaik, sedangkan 

pada persentase tumbuh tunas menghasilkan hasil terbaik dengan penggunaan zat 

pengatur tumbuh alami ekstrak bawang merah.  

 

Kata Kunci: Perbanyakan Vegetatif , Sayuran Tahunan, Stek, Tanaman Chaya, Zat 

Pengatur Tumbuh  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang  

Indonesia memiliki iklim tropis, yang mana iklim ini sangat bagus untuk 

melakukan kegiatan pertanian terutama pada saat melakukan budidaya tanaman 

sayuran. Tanaman chaya merupakan tanaman asli semenanjung Yucatan Meksico 

yang sudah dibudidayakan secara luas di Meksico dan Amerika Tengah. Tanaman 

ini bisa menjadi salah satu alternatif tanaman sayuran karena memiliki batang 

pohon setengah berkayu sehingga lebih tahan kekeringan, tidak memerlukan 

penyiraman yang rutin dan potensi terserang hama dan penyakit yang rendah. 

(Sudartini et al., 2019). Selain digunakan sebagai makanan tanaman chaya juga di 

gunakan sebagai obat, menurut Obichi et al., (2015) tanaman chaya memiliki 

kandungan tanin, fitat, saponin, alkaloid, dan flavonoid. Vitamin yang terkandung 

ada vitamin A, B3, B6, B12, C, dan E (Simamora et al., 2022). 

Perbanyakan tanaman chaya dapat dilakukan secara vegetatif yang dapat 

dilakukan dengan cara menyambung, stek dan okulasi. Dari ketiga cara pembiakan 

tersebut stek merupakan cara yang banyak dilakukan dalam perbanyakan tanaman. 

Bahan stek batang bisa berasal dari bagian ujung batang dan bisa berasal dari bagian 

tengah atau pangkal batang, akan tetapi percepatan dalam pertumbuhannya berbeda 

dikarenakan kandungan auksin yang terdapat di masing-masing bagian tanaman 

berbeda. Auksin paling banyak terdapat dibagian ujung dari tanaman semakin ke 

bawah atau semakin jauh dari ujung tanaman maka kandungan auksin semakin 

berkurang. Menurut Lesmana et al., (2018) penggunaan stek yang berasal dari 

tengah batang secara mandiri berpengaruh paling baik terhadap luas daun tanaman, 

jumlah daun tanaman, dan bobot kering daun tanaman. Sementara stek batang yang 

berasal dari pangkal batang berpengaruh paling baik terhadap jumlah akar, panjang 

akar dan bobot kering akar (Susilawati, 2014). 

Melakukan stek batang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

sehingga diperlukannya penambahan zat pengatur tumbuh pada stek tanaman. 

Berdasarkan sumbernya zat pengatur tumbuh dapat diperoleh baik secara alami dan 

sintetis. Zat pengatur tumbuh sintetis dapat diperoleh dengan menggunakan 



Rootone-F, sementara zat pengatur tumbuh alami dapat diperoleh dengan 

menggunakan bawang merah dan air kelapa (Rifai & Wulandari, 2020) 

 Pengunaan zat pengatur tumbuh alami lebih menguntungkan dibandingkan 

zat pengatur tumbuh sinteteis. Karena harganya lebih murah dan mudah diperoleh. 

Salah satunya zata pengatur tumbuh alami yang dapat digunakan adalah ekstrak 

bawanag merah dan air kelapa. Berdasarkan hasil penelitian Tustiyani, (2017) 

ekstrak bawang merah mampu meningkatkan presentase stek tanaman kopi yang 

hidup sebesar 50%. Berdasarkan hasil penelitian Ariyanti et al., (2020) Pemberian 

ZPT alami berupa air kelapa berpengaruh postif terhadap pertumbuhan tanaman 

kina yang ditumbuhkan pada dataran rendah. Secara morfologi tanaman, 

konsentrasi ZPT alami air kelapa 25%-50% menghasilkan pertumbuhan tinggi 

tanaman dan diameter batang yang. Secara fisiologi, pemberian ZPT alami air 

kelapa paling berpengaruh terhadap peningkatan kandungan klorofil daun tanaman 

kina (Tustiyani, 2017). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Zat 

Pengatur Tumbuh alami bawang merah dan air kelapa pada berbagai macam asal 

bahan stek terhadap pertumbuhan tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius). 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian salah satu Zat Pengatur Tumbuh Alami ekstrak bawang 

merah dengang konsentrasi 100% pada berbagai macam asal bahan stek batang 

tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius) mampu menghasilkan pertumbuhan 

yang optimal. 
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